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Abstrak 
 
Rumput taut Eucheuma cottonii merupakan salah satu jenis bahan alami yang dapat digunakan 
untuI‹ kosme!ik. Khitin cangkang comi juga diduga berpotensi sebagai banan baku kosmetik. disamping 
berpotensi sebagai antibakteri dan antijamur. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui efektifitas 
serbuk rumput taut (Euchema cottonii) dan serbuk cangkang cumi-cumi (Loligo sp.) terhadap kehalusan 
kulit tikus putih  betina (Rattus norvegicus) dengan metode histology. Pertakuan yang diujikan adalah 
K (tanpa pemberian olesan serbuk E.cottonii  dan cangkang  Loligo sp.),  T1  (serbuk E.cottonii 0, 
75gr  +  cangkang  Loligo  sp.   0,25gr/hari), T2  (serbuk  cangkang    Loligo  sp.   0,7gr + E.cottonii 0,25 
g/hari), T3 (serbuk E.cottonii 0,5gr + cangkang Loligo sp. 0,50g/hari), T 4 (serbuk E. cottonii 1g/hari) 
dan T5 (cangkang Loligo sp. 1g/hari). Selanjutnya dilakukan histology dan hasil penelitian dianalisis 
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan pengolesan serbuk E.cottonii  1gr/hari terlihat  hasil 
Iebih halus  dan paling baik  dari ke lima perlakuan. Berdasarkan hasil dapat disimpulkan bahwa perlakuan 
dengan menggunakan serbuk Euchema cottonii memberikan dampak pada kulit tikus putih (R.norvegicus) 
lebih halus dan paling baik dibandingkan dangan perlakuan lainnya. Perlakuan 3 (T3) menggunakan (0,50g 
serbuk E.cottonii + 0,50gr serbuk cangkang cumi- cumi (Loligo sp.) memberikan dampak pada kulit tikus 
pulih (R.norvegicus)  yang  paling tidak  halus  dibandingkan  dengan perlakuan  yang  Iain. 
 
Kata Kunci: Cangkang Loligo sp, E.cottonii, Khitin.  Kulit,  R.norvegicus 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
    SEMI NA R NASIO NAL KE- I I : HASIL- HASI L PENELITIAN PERI KANAN DAN KELAUTAN 
FAKUŁTAS  PERIKANAN  DAN  ILMU  KELAUTAN   UNIVERSITAS   DłPONEGORO 
Pendahuluan 
 
Dalam era globalisasi. penggunaan akan kosmetik semal‹in bervariasi dan 
meningkat. namun  banyak  kosmetik  yang   berdampak   iritasi   pada   kulit   sehingga   
akan   merusak   struktur kulit. Maka   produk   kosmetik   yang   dari   bahan alam 
merupakan   salah   satu   pilihan dalam mengatasinya Salah satu bahan kosmetik yang 
bermanfaat untuk kulit adalah rumput laut. Rumput laut jenis Eucheuma cottonii 
merupakan salah satu jenis bahan alam yang dapat digunakan untuk kosmetik serta 
salah satu jenis rumput laut yang mengandung serat tinggi dan kandungan vitamin, 
sehingga   banyak dimanfaatkan    sebagai   bahan   baku   kosmetik,  Ekstrak koloid 
 dari rumput laut (alginat, agar, dan karagenan)  dapat  disatukan  dengan   bahan-
bahan dalam pembuatan kosmetik. Ekstrak ini memberikan rasa lembut di kulit 
sebagai pembentuk emulsi, stabilizer.  zat pensuspensi dan pengental   Rumput  laut  
mengandung  berbagai vitamin konsentrasi tinggi seperti vitamin D, K, Karotenoid. 
vitamin B kompleks dan tokoferol Kandungan polisakarida rumput laut yang tinggi 
menunjukkan kerja melembabkan dan kerja higroskopik. 
Disisi lain, cangkang   cumi    berpotensi   sebagai   bahan   khitin yang   
mengandung antibakteri dan antijamur yang berfungsi mencegah infeksi, selain itu 
khitin juga berpotensi menghaluskan dan melembabkan kulit. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui efektifitas serbuk rumput taut (Eucheuma cottonii) dan 
serbuk cangkang cumi-cumi (Loligo sp) dengan kosentrasi yang berbeda terhadap 
kulit tikus  putih betina  (Rattus  norvegicus) 
 
 
Bahan dan Metode 
 
Sampel rumput laut dan cangkang cumi-cumi dikoleksi dari Perairan 
Karimunjawa. sampel rumput laut dibawa ke Laboratorium Insiitut Bahan Obat 
Alam, Lembaga Penelitian Universitas Diponegoro Semarang. Sampel rumput 
laut dan cangkang cumi-cumi segar yang sudah dikoleksi seberat 5kg 
dimasukkan kedalam kantong plastlk untuk selanjutnya dibersihkan dengan 
menggunakan air bersih sehingga pasir dan kotoran yang menempel hilang 
(Gambar 1) Selanjutnya sampel dikeringkan di udara terbuka dengan sinar  
matahari  tidak langsung sampai kering selama lebih kurang 3 hari. Kemudian 
rumput laut dan cangkang cumi- cumi dihaluskan hingga menjadi serbuk halus. 
 
 
Gambar 1. Rumput laut (a) dan Cangkang cumi (b) 
Hewan uji yang digunakan adalah tikus betina  putlh  Rattus norvegicus  yang berjumlaln 
18 ekor dan berumur 2 bulan. Hewan uji dibagi dalam enam kelompok secara acak sehingga 
didapatkan jumlah  sampel  untuk tiap-tiap  kelompok  sebanyak  3 ekor tikus  putih R  norvegicus. 
 
      T1     :  Serbuk  E cottoni  O,75gr + 0,25gr serbuk cangkang   Loligo sp 
      T2    : Serbuk E. cottoni  0,25gr + 0,75gr serbuk cangkang  Loligo sp 
      T3     : Serbuk E cottoni  0,5Ogr + O,50gr serbuk  cangkang  Loligo sp 
T4     : Serbuk E.cottoni 1 g + 0 serbuk cangkang Loligo sp  
T5     : Serbuk E.cottoni 0 g + 1 g serbuk cangkang Loligo sp  
K      : Serbuk E.cottoni 0 g+ 0 g serbuk cangkang Loligo sp 
Kulit hewan uji yang dipergunakan adalah kulit bagian perutnya yang dicukur 
sampai tanpa rambut. Kulit tikus selalu diberihkan sebelum diolesi, dan kulit hewan uji 
diolesi serbuk sampel tiap pagi hari sel ama 5 minggu. Selanjutnya kulit tikus yang 
bagian diolesi dianalisis d e ng a n  meto d e h i stolo gi  d eng a n  m engg u n a kan  a cu an  
D i sbr e y d an R ac k (  19 70) .  H a si l  analisis histologi dianalisis secara diskripsi. Secara 
sistematik alur penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. berikut: 
 
Hasil Dan Pembahasan 
H a si l  h i s to l og i  k ul i t  p un gg un g t i kus  p ut ih  (R .norvegicus) p a d a  sem ua  
p e rl a k u a n memperlihatkan kul i t punggung tikus terdir i dari  lapisan epidermis dan 
lapisan dermis.  Hasil  p e n g a m a t a n  p a d a  l a p i s a n  e p i d e r m i s  k u l i t  p u n g g u n g  
m e m p e r l i h a t k a n  l a p i s a n  e p i d e r m i s  m e r u p a k a n  e p i t e l  g e p e n g  b e r l a p i s ,  d e n g a n  
b e b e r a p a  l a p i sa n  y a n g  t a m p a k  y a k n i :  s t r a t u m  ko r n eum ,  s tr a tu m gra n u l a su m , 
s t r a t um  spi no sum  d a n  st r at um  b a sa le .  P a d a  l a p i sa n  d e rm i s  tampak lapisa n jar ingan 
ikat  yang ter letak dib awah epidermis dan lapisan dermis terdi r i  dari :  lapisan dermal  
papila dan retikular  papila.  
H a s i l  m i k r o s k o p  c a h a y a  b i n o k u l e r  l a p i s a n  e p i d e r m i s  p a d a  k e l i m a  
p e r l a k u a n  m e mp e r l i h a t k a n  t i d a k  a d a  p e r b e d a a n  y a n g  s i g n i f i k a n  p a d a  l a p i sa n  
e p i d e r m i s  d a r i  k e l i m a  p e r l a k u a n ,  n a m u n  p a d a  l a p i s a n  d e r m i s  d a r i  k e l i m a  
p e r l a k u a n . y a n g  m e m p e r l i h a t k a n  a d a  p er b ed a an  ( Ga mb ar .  3 ) .  
Hasi l  pengamatan pada kel ima perlakuan memperlihatkan pada lapisan dermis 
tampak adanya gr anula m ela nin y ang mendomina si  l api san  dermi s .  H a si l  pe ngam at an  
memperl iha tk an diantara granula melanin pada lapisan de rmis,  terdapat  f i lamen 
berbentuk b enang halus yang terdapat diantara granula yang satu  dengan yang lainnya.  
Hasi l  pengamat an pada  kel ima p erlakuan memperl ihatkan granula melanin 
mempunyai  bentuk bulat  dan lonjong serta mempunyai  ukuran yang t idak sama dan  
mempunyai  int i  yang berbeda.  Hasi l  p engamatan memperl ihatkan pada lapisan demis 
tampak adanya serat  kalogen yang terletak diantara lapisan dermis lapisan subkutan.  
 
 
Gambar 3.  Mikrografi  mikro skop c aha ya binokuler  gr anula mel i ani n dan f i l a men  
kul i t  p u n g g u n g  t i k u s  p e r b e s a r a n  ( 2 5 x ) .  ( a )  p e r l a k u a n  1 ,  ( b )  
p e r l a k u a n  2  ( c )  p erl a ku an 3 ,  (d )  p er la k u an 4  d an ,  ( e)  pe rl a uk a n d an 
5 .  t er l ih at  p er b ed a an  bentuk dan ukuran granula melanin pada lapisan 
dermis.  
Berdasarakan hasil penelitian memperlihatkan rumput laut E.cottonii berpotensi 
untuk m e n g h a l u sk a n  k u l i t  s e l a i n  s e b a g a i  a n t i o k si d a n .  S e c a r a  u m u m  h a si l  p e r l a k u a n  
4  ( T 4 )  m emb erik an  ha si l  yang  pal i ng  b aik  dib anding a kn d eng an p erla kuan  1  (Ti) ,  2  
(T2),  3  (T3,  namun perlakuan 2  (T2) juga memberikan hasil  yang baik dbandingkan 
dengan perlakuan 1  (T1) dan 3 (T3). Hal ini dapat dilihat dari jumlah, ukuran , bentuk dan 
sebaran granula melanin pada lapisan dermis kulit punggung tikus putih (Gambar. 2d).  
Pada perlakuan 4  (T4) hannya menggunakan serbuk rumput laut  E.cottonii  tanpa 
menggunakan bahan campuran serbuk cangkang cumi -cumi (Loligo sp.) yang 
mangandung serbuk cangkng cumi-cumi. Hal ini diduga karena kandungan senyawa 
karagenan rumput laut E.cott oni i  y ang dapa t  mengh aluska n kul i t .  Ri eg er ,  (2000) da l am  
Erungan e t  al . ,  2008 menyatakan bahwa aplikasi polimer hidrofilik karaginan E.cottonii  
berperan sebagai humektan dalam kosmetik yang dapat membentuk film pada lapisan atas 
permukaan kulit sehingga dapat mempertahankan kelembutan dan kelembaban kulit.  
Lebih lanjut Anggadiredja (2000) menyatakan bahwa penggunaan karagenan dalam 
kosmetik tidak hannya untuk pengental  produk tetapi dapat membantu terbentuknya kulit 
yang sehat, karena rumput laut E.cottonii mempunyai kandungan vitamin C, E dan serat yang 
tinggi. Berdasarkan hasil  peneli tian diduga bahwa vitamin C dan E dapat menghaluskan 
kulit dan mencegah pernuan dini. Linder, (1992) dan Dutta-Roy, (1994), menyatakan 
bahwa Vitamin E merupakan vitamin yang larut dalam lemak yang terdiri dari campuran dan 
substansi tokoferol (a, b, g, dan d) dan tokotrienol (a, b, g, dan d), Pada manusia a - tokoferol 
merupakan vitamin E yang paling penting untuk aktifitas biologi tubuh, Vitamn C dan E 
berfungsi sebagai penangkap zat radikal atau antioksidan,  pelindung kulit dan 
memperbaiki penuaan dini pada kulit serta memperbaiki kelembabannya. Vitamin C dan E 
bahkan dapat meningkatkan tingkat kekenyalan atau elastitas pada kulit .  
Menurut Ong et al., 1995 mekanisme kerja antioksidan yaitu: (a) Berinteraksi 
langsung dengan  ok sid an,  r adik al  be b as  atau  ok sig en  tunggal .  (b )  Menc ega h  
pemb entuk k an j eni s oksigen reakti f .  (c)  Mengubah jenis oksigen reakti f  menjadi  kurang 
toksik.  (d) Mencegah kemampuan oksigen reaktif.  (e) Memperbaiki kerusakan yang timbul.  
Berdasarkan hasil  penelitian memperlihatkan bahwa cangkang cumi -cumi (Lipligo sp.) 
berpotensi untuk kosmetik dalam menghaluskan kulit, selain berpotensi sebagai antibakteri 
dan anti jamur .  P ad a p erlaku an 2  (T2)  memperl ih atk an kul i t  le bih  h alus d i band ingan  
denga n perlakuan 1(T1), 3 (T3) dan perlakuan 5 (T5) hal ini dapat dilihat dari jumlah, 
ukuran , bentuk dan sebaran granula melanin pada lapisan dermis kuli t  punggung t ikus 
putih  (Gambar 19b). Pada  perl aku an 2  (T2) yang  menggun ak an  ser buk cang kang  cumi -
cumi 0 ,75g  da n sebu k rumput laut E.cottonii  0,25g memperlihatkan bahwa kulit terlihat 
halus, dimana granula pada perlakuan ini menyebar hampir keseluruh bagian kulit .  Akan 
tetapi granula pada perlakuan ini t id a k m emp un y ai  b en tu k sam a d ib a ndi ng a ka n  d eng a n 
b a si l  p erl ak u an 4  (T4 ) .  D a ri  h a si l  tersebut  diduga bahwa khitin  berpotensi 
menghaluskan kulit .  Menurut  Knorr (1982), khitin  mempunyai sifat  kemampuan 
mengikat  air  dan minyak karena terdapat gugus hidrofobilk dan hidrofilik. Khitin dan 
turunannya tergolong dalam karbohidrat yang dapat dipakai sebagai bahan kosme tik karena  
bersi fat  larut  dalam air  dan  alkohol ,  mampu mengikat  air ,  menghambat  evaporasi dan 
mampu mengikat parfum tanpa pengadukan. Jumlah air den gan minyak yang dapat diikat 
khitin masing masing sebesar 385% dan 315% (Knorr, 1982). Seidner (1973) juga 
meny at ak an,  b ahwa j eni s - jeni s ka rbohidrat  t erte ntu  dap at  ber fungsi  se b agai  
emol l ient ,  pelembab dan emulsifier pada cream perawatan.  
 
Allan et al. ,  (1984) menyatakan bahwa khitin dapat mempercepat proses 
penyembuhan luka bakar, pengobatan dermatitis , pengobatan infeksi fungal dan sebagai  
bahan kontaklens yang lunak dan bersih .  Apl ikasi  khit in  dalam kosmetik khususnya 
dalam cream perawatan adalah dapat berfungsi sebagai pelembab, membentuk film 
pelindung yang jernih, membentuk pada kulit dan bersifat non alergik. Chalmer; (1972). 
Blank (1955) di dalam Chalmer (1972) dilaporkan adanya hubungan proporsional antara 
kelembutan dan kelenturan kul it dengan k a n du ng a n a i r .  M en uru t  C h al m er s  (1 97 2 ) j i ka 
k e l e mh a b a n  l i ng ku ng a n  6 0 % at a u l e b ih ,  kandungan air pada kulit cukup untuk 
mempertahankan kehalusan kulit dengan baik. Tetapi jika kelembaban relatif lebih rendah 
pada udara dingin, angin atau udara pan as, lapisan corneum dapat kering. 
E p i d e r m i s  m e r u p a k a n  se l  e p i t e l  g e p e n g  b e r l a p i s ,  d e n g a n  b e b e r a p a  l a p i sa n  
t e r l i h a t  jelas.  Sel  utama pada lapisan epidermis disebut karatinosit.  Karatinosit 
merupakan pembelahan se l  y a ng  t er dap a t  p ad a  l api sa n e pid erm i s y a ng p al in g  d al am.  
B erd a sar k an  h a si l  p e n el i t i an  epidermis terdiri dari empat laipisan yaitu lapisan  
stratum korneum, stratum granulasum. stratum spinosum dan stratum basale. 
Hasil penelitian pada lapisan epidermis kulit tikus putih (R.norvegicus) pada kelima 
perlakuan memperlihatkan tidak ada perbedaan signifikan dari tiap p e r l a k u an .  H a l  i n i  
d i d u g a  k a r e n a  p a d a  l a p i sa n  e p i d e r m i s  t e r j a d i  p r o se s  m i t o s i s  se h i n g g a  
m en g ak i ba t ka n p e rg ant i an kul i t  b ar u  y ang  t id ak  d ap at  di l ih at  se c ar a vi sua l .  Na mun 
l ap i san  epidermis tersebut  terdiri  dari  4  lapisan seperti  yang dinyatakan oleh  Graham 
—  Brawn (2005) bahwa lapisan epidermis terdir i dari  empat  lapisan yakni :  lapisan 
stratum korneum, stratum g r a n u l a sum ,  s t r a t u m  sp i n o su m ,  d a n  st r a t u m  b a sa l e .  P a d a  
l a p i sa n  e p i d e r m i s  t e r d a p a t  se l  l a n g e r h a n s  y a n g  t e r d a p a t  p a d a  l a p i s a n  s t r a t u m  
s p i n o su m .  S e l  l a n g e r h a n  p a l i n g  b a n y a k  ditemukan pada lapisan epidermis,  namun 
pada lapisan dermis juga ditemukan sel  langerhans ,  akan tetapi jumlahnya lebih sedikit. 
Sel langerhans terdapat dalam epitel  berlapis gepeng dan b ia sany a  terd apa t  p ad a  
rongga mulut ,  e sof agus d an vagi na .  Pad a h asi l ,  sel  lan gerh ans  t id ak t e r l i h a t ,  in i  
d i dug a  k a r e n a m e ng gu n a k a n p ew a rn a  h em a to si l i n  d a n  eo si n se h in gg a i n t i  se l  
berwarna bening dan t idak terl ihat  pada mikroskop cahaya binokuler .  
Stratum korneum merupakan lapisan epidermis yang pal ing  luar , yang terdir i 
dari  sel  m a t i  d a n  m e m b e n t u k  s i s i k  s e m a k i n  g e p e n g  d a n  m e n y a t u .  P a d a  l a p i s a n  
s t r a t u m  k o r n e u m  terdapat  sel  kara tin  yang tersusun t idak teratur .  Sel  karatin  
mengalami mitosis dalam lapisan stratum basale. Berdasarkan hasil  penel it ian sel  yang 
mati pada lapisan stratum korneum tidak tel ih at .  H al  ini  di dug a k ar en a  d al am 
p e ne l i t i an  i ni  m enggu n a ka n mi kro skop  ca ha y a  bino kul er  yang t idak dapat  melihat 
lapisan yang sangat  tipis dan gepeng.  
Stratum granulasum merupakan sel  yang terdiri dari dua samp ai empat 
lapisan yang b e r b e n tu k pol ih end ri s r en d ah at au  b el ah a n k etup a t  p ipih .  M e nuru t  
F aw c et t  (2002 ) s tr atum  g r a n u l a su m te r d i r i  a t a s  t i g a  sa m p a i  l i m a  l a p i sa n  y a n g  l e b i h  
g e p e n g  d i b a n d i n g k a n  d e n g a n  s t r a t u m  s p i n o s u m .  B e r d a s a r k a n  h a s i l  
m e m p e r l i h a t k a n  b a h w a  d a l a m  l a p i s a n  s t r a t u m  granulasum terdapat butiran gelap, 
ini diduga adalah karatohialin. Hasil peneitian menggunakan m i k r o sk o f i s  c a h a y a  
b i n o k u l e r  t e r l i h a t  b a h w a  g r a n u l a  s e b a g a i  m a ss a  y a n g  b e r b e n t u k  t i d a k  t e r a t u r ,  
y a n g  b e r i k a t a n  d e n g a n  f i l a m e n - f i l a m e n  y a n g  t e r d a p a t  p a d a  p e r m u k a a n  s t r a t u m  
spinosum.  
 
Stratum spinosum t ersu sun d ari  b e ber ap a l api san  sel  dia ta s  str atum b asa le.  
Sel  stratum spinosum berbentuk polihendris dengan inti bulat atau lonjong dan saling 
berhubungan. Pada permukaan strarum spinosum dipenuhi  o leh  si toplasma yang sal ing  
berikatan dengan sel  y a n g  t e r d a p a t  d i se b e l a h n y a .  B e r d a s a r k a n  h a si l  p e n e l i t i a n  
m e m p e r l i h a t k a n  b a h w a  a d a n y a  t o n j o l a n  b u l a t  y a n g  s a l i n g  b e r i k a t a n .  I n i  d i d u g a  
a d a l a h  s i t o p l a s m a  y a n g  t e r d a p a t  p a d a  permukaan stratum spinosum, namun dalam 
hasil  penelit ian ini dari sitoplasma t idak terlihat d e n g a n  j e l a s ,  h a l  i n i  d i se b a b k a n  
k a r e n a  p a d a  p e n e l i t i a n  m e n g g u n a k a n  m i k r o sk o p  c a h a y a  binokler. 
Stratum basale adalah lapisan epidermis yang paling  dalam. Lapisan ini 
merupakan pembatas antara lapisan epidermis dan dermis.  Stratum basale tersusun 
dari lapisan sel -sel  berpigmen basale,  berbentuk sil indris. Dalam hasil  penelit ian 
tampak adanya lapisan stratum basale, namun tidak terlihat dengan jelas. Hal ini diduga 
karena dalam pen elitian menggunakan mikroskop cahaya binokuler , sehingga lapisan 
stratum basale t idak ter lihat  dengan lejas.  
Dermis adalah lapisan yang terletak dibawah lapisan epidermis. Menurut 
Dellmann dan Brown (1992) dermis adalah jar ingan ikat yang terletak dibawah 
epidermis.  Kedalaman jar ingan d er mis  t i d a k  d a p at  d iu ku r ,  k ar e n a  l a pi sa n  d e rm i s 
m e n y a tu  d e n g an  l a p i sa n su b ku t a n t an p a  adanya batas yang jelas. Dermis terdiri  dari 
dua lapisan yaitu: lapisan stratum papilare dan retikular.  Dermis dan epidermis 
saling berikatan melalaui tonjolan -tonjolan epidermis kebawah d a n  d e rm i s ke a t a s  d a n  
d e rm i s  m e ru p a k a n  b ag i a n y a n g t er b e sa r  d ar i  kul i t .  D e rm i s  b er up a  a n y a m a n -
a n y a m a n  se r a t  —  s e r a t  y a n g  s a l i n g  m e g i k a t  y a n g  s e b a g i a n  b e s a r  b e r u p a  se r a t  
k a l og e n  d an  se r a t  el a st i n .  S e r a t  k al oge n  d a n  e l a st i n  m e ru p a n  p ro t ei n  y a ng  t e r b e n a m 
p a d a  subtansi  dasar yang terdir i dari  mukopol isakarida.  
Hasil  penelitian memperlihatkan bahwa dalam lapisan dermis terdapat banyak 
granula melanin . Hal ini diduga bahwa sem akin banyak granula melanin dalam lapisan 
dermis maka kulit tersebut semakin halus. Pada lapisan dermis terdapat kelenjar kalogen 
dan elastin, yang berperan dalam menjaga kelembaban pada kulit .  
Kesimpulan 
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: perlakuan dengan menggunakan 
serbuk rumput laut Euchema cottonii memberikan dampak pada kulit tikus putih 
(R.norvegicus) lebih halus dan paling  baik dibandingkan dengan perlakuan lainnya. 
Perlakuan 3 (T3) dengan m eng gun ak a n  (0 ,50 g ser bu k E .c o tt oni i  + 0, 50  ser buk 
c a ng k ang  cum i -cu mi ( L o lig o sp. )  memberikan dampak pada kulit tikus putih 
(R.norvegicus) yang paling tidak halus dibandingkan dengan perlakuan yang lain.  
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